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ABSTRACT 
 
SMA negeri is a school organized by the government. The problem in this study 
is whether there is a significant effect of mutations and promotion of teachers' job 
performance. The purpose of this study was to determine the significance of the 
effect of mutations and promotion of teachers' job performance. The usefulness of 
this research into consideration the delivery of policy to make transfer and 
promotion that was given to the teachers in order to improve performance. This 
study uses a survey of high school teachers of State in Sragen. Data that is needed is 
a general overview, organizational structure, respondents about transfer, promotion 
and achievement of learning, and the number of teachers from SMA 1, SMA 2 and 
SMA 3 in Sragen. Sources of data in the form of primary data and secondary data. 
Data collection techniques with surveys and questionnaires. The sampling technique 
using simple random sampling of 30 respondents. Data were analyzed using 
multiple linear regression analysis, t-test, F and coefficient of determination. The 
results obtained by analysis that there is no significant effect on the performance of 
a mutation, but there is a significant effect on the promotion of work achievement. 
The calculation result obtained determination coefficient R
2
 = 0,748, meaning that 
74,80% of job performance is affected by the mutation, and promotions. 
 
Keywords: transfer, promotion, job performance 
  
PENDAHULUAN 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) merupakan cara organisasi agar dapat 
mempertahankan eksistensi kerja semua 
komponen organisasi. Sebuah organisasi 
harus mampu mengoptimalkan kemampuan 
sumber daya manusia yang dimilikinya agar 
pencapaian sasaran dapat terlaksana, namun 
hal tersebut tidaklah sederhana perlu pema-
haman baik tentang organisasi, perlu ada 
strategi pengembangan yang matang agar 
SDM yang dimiliki sebuah organisasi terpa-
kai sesuai kebutuhan. 
Dengan penilaian prestasi kerja maka 
kepala sekolah khususnya Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri di kota Sragen dapat 
mengetahui seberapa mampu guru mengerja-
kan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Dengan demikian kepala sekolah 
dapat menentukan balas jasa yang layak 
baginya. Dalam penilaian prestasi kerja sering 
muncul berbagai permasalahan salah satunya 
adalah tidak semua penilaian sesuai dari se-
mua situasi dan kondisi nyata. 
Salah satu tindak lanjut yang dilakukan 
kepala sekolah SMA Negeri di kota Sragen 
dari hasil penilaian prestasi kerja adalah muta-
si, karena akan diketahui kecakapan seorang 
karyawan dalam menyelesaikan uraian peker-
jaan yang diberikan kepadanya. Mutasi terma-
suk dalam fungsi pengembangan guru yaitu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. 
Seseorang yang mulai bekerja setelah 
penempatan dalam suatu organisasi akan terus 
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bekerja untuk organisasi tersebut selama ma-
sih aktifnya hingga ia memasuki usia pensiun. 
Berarti ia ingin meniti karier dalam organisasi 
tersebut, sehingga dalam kehidupan keahlian 
seseorang menanyakan berbagai pertanyaan 
menyangkut karier dan prospek perkembang-
annya di masa depan kerena dengan perkem-
bangannya karier guru juga akan berkembang. 
Sehubungan dengan itu agar seseorang sema-
kin produktif dan kariernya berkembang, me-
merlukan perlakuan dari organisasi tempatnya 
bekerja yang meliputi mutasi yaitu pemindah-
an jabatan yang dilakukan pada tingkat yang 
sederajat atau setingkat. 
Promosi jabatan dan mutasi SMA Nege-
ri di Sragen merupakan sarana yang dapat 
mendorong guru untuk lebih baik atau lebih 
bersemangat dalam melakukan suatu peker-
jaan dalam lingkungan organisasi. Dengan 
melihat fakta tersebut maka penilaian kerja 
yang mengarah pada promosi jabatan dan 
mutasi harus dilakukan dengan efektif agar 
dapat diterima semua pihak tanpa ada yang 
merasa dirugikan. Penilaian mutasi dan pro-
mosi jabatan sangat erat kaitannya dan juga 
menjadi hal sensitif dalam organisasi. 
Pengembangan SDM dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, salah satunya adalah 
dengan melalui promosi jabatan dan mutasi 
guru. Dengan adanya target promosi, guru 
akan merasa dihargai, diperhatikan, dibutuh-
kan dan diakui kemampuan kerjanya oleh 
atasan sehingga mereka akan menghasilkan 
keluaran (output) yang tinggi. Promosi jabat-
an SMA Negeri di Sragen dilaksanakan untuk 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 
organisasi, selain itu promosi jabatan bertuju-
an untuk meregenerasi sumber daya manusia 
dalam organisasi demi kelangsungan organi-
sasi tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh mutasi 
terhadap prestasi kerja guru SMA Negeri di 
Sragen dan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh promosi terhadap prestasi kerja 
guru SMA Negeri di Sragen.  
 
Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran dari penelitian di 
atas dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
     
     
 
 
 
 
 
Gambar: Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan:  
Variabel independen: mutasi dan promosi (X1 
dan X2) 
Variabel dependen : prestasi kerja (Y)  
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas 
dapat dijelaskan bahwa mutasi berpengaruh 
langsung terhadap promosi. Dalam penelitian 
ini, mutasi (H1) dan promosi (H2) dapat berpe-
ngaruh langsung dengan terhadap prestasi 
kerja. 
 
Hipotesis Penelitian 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan muta-
si terhadap prestasi kerja guru SMA 
Negeri di Sragen. 
H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan pro-
mosi terhadap prestasi kerja guru SMA 
Negeri di Sragen.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada guru SMA 
Negeri di Sragen Kota, dengan alasan ada ma-
salah yang perlu diteliti. Berdasarkan informa-
si dan pengamatan penulis di SMA Negeri di 
Sragen Kota, mutasi dan promosi berpengaruh 
terhadap penilaian prestasi kerja guru, selain 
itu alasan pemilihan lokasi karena diperoleh-
nya izin untuk melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti mengguna-
kan analisis kualitatif, karena data yang diper-
oleh nantinya berupa kata-kata. Dari kata-kata 
yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut 
dalam analisis data. Penelitian ini terdiri dari 
tiga variabel yaitu mutasi dan promosi sebagai 
variabel bebas (independent) dan prestasi 
kerja sebagai variabel terikat (dependent).  
Sumber data adalah sesuatu yang dapat 
memberikan informasi mengenai data. Berda-
sarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 
dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
Prestasi Kerja 
(Y) 
Mutasi  
(X1) 
Promosi  
(X2) 
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Populasi, sampel, dan teknik pengam-
bilan sampel adalah, menurut Uma Sekaran 
(2006: 121) populasi mengacu pada keselu-
ruhan kelompok orang, kejadian, atau suatu 
hal minat yang ingin peneliti investigasi. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah:  
SMA Negeri 1: 82 guru 
SMA Negeri 2: 63 guru 
SMA Negeri 3: 70 guru 
Menurut Uma Sekaran (2006: 123) sam-
pel adalah proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian 
terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat 
atau karakteristiknya akan membuat kita da-
pat menggeneralisasikan sifat atau karakteris-
tik tersebut pada elemen populasi. Sampel 
dari penelitian ini adalah 14% atau 30 guru, 
dari 215 guru SMA Negeri di Sragen. 
Teknik pengambilan sampel adalah sua-
tu teknik dalam penarikan atau pengambilan 
sampel. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik acak sederhana 
(Simple Random Sampling). Teknik acak 
sederhana adalah metode yang paling dekat 
dengan probability sampling. Pengambilan 
sampel dari populasi secara acak dilakukan 
dengan memberi kesempatan yang sama pada 
setiap anggota populasi untuk menjadi ang-
gota sampel. Sesuai dengan penelitian ini, 
maka sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah sebagian dari jumlah populasi guru 
SMA Negeri di Sragen. Pada penarikan sam-
pel ini, peneliti mempunyai kebebasan untuk 
membagikan kuesioner kepada guru SMA 
Negeri di Sragen, di mana penyebaran kuesio-
ner dilaksanakan selama satu minggu pada 
bulan Januari 2016. 
 
Definisi Operasional Variabel  
1. Mutasi  
Mutasi adalah perpindahan salah 
seorang guru SMA Negeri di Sragen 
berdasarkan jam mengajar yang belum 
atau tidak efektif. Indikator dalam mutasi 
ini diukur dengan indikator untuk guru 
SMA Negeri 2 Rambah Hilir yang di-
kembangkan oleh Sepriani Arimal Hadi 
(2014: 4) sebagai berikut:  
a. Promosi 
b. Demosi (penurunan pangkat) 
c. Penangguhan kenaikan pangkat 
d. Pembebastugasan atau skorsing Tem-
porary transfer (pemindahan semen-
tara waktu)  
e. Production transfer (pergantian pega-
wai yang ditunjuk)  
f. Verselity transfer (menempatkan pe-
gawai yang memiliki kecakapan ter-
tentu) 
g. Personal Transfer (atas kehendak atau 
keinginan pegawai yang bersangkut-
an) 
2. Promosi  
Promosi adalah proses pemindahan 
karyawan yaitu guru SMA Negeri di 
Sragen dari suatu jabatan rendah kepada 
jabatan yang lebih tinggi. Promosi dalam 
penelitian ini menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Agnetha Judas (2013) 
sebagai berikut:  
a. Kejujuran  
b. Disiplin  
c. Prestasi kerja  
d. Kerja sama  
e. Kecakapan  
f. Loyalitas  
g. Kepemimpinan  
h. Pendidikan  
3. Prestasi kerja 
Prestasi kerja adalah ukuran terakhir 
atau hasil yang sudah dicapai dari suatu 
departemen personalia. Prestasi kerja da-
lam penelitian ini menggunakan indikator 
yang dikembangkan oleh Sepriani Arimal 
Hadi dan Agnetha Judas (2013) sebagai 
berikut:  
a. Kualitas 
b. Kuantitas 
 c. Pelaksanaan tugas 
d. Tanggung jawab  
Teknik pengumpulan data dari peneliti-
an ini adalah dengan kuesioner. Kuesioner ada-
lah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat perta-
nyaan atau pernyataan kepada orang yang 
dijadikan responden untuk dijawabnya. Untuk 
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 
dengan memberikan daftar pertanyaan dan 
diwakili hanya sebagian guru di SMA Negeri 
di Sragen Kota. 
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Skala instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan pernyataan positif yang diukur 
dengan menggunakan teknik skala Likert 5 
(lima) poin. Adapun skor yang ditetapkan 
adalah sebagai berikut:  
1) Jawaban Sangat Setuju diberi skor 5 
2) Jawaban Setuju diberi skor 4 
3) Jawaban Netral diberi skor 3 
4) Jawaban Tidak setuju diberi skor 2 
5) Jawaban Sangat tidak setuju diberi skor 1 
Untuk memperoleh data berkualitas, 
pengujian alat ukur (instrumen) amat penting 
dilakukan. Sebelum dilakukan analisis data, 
data yang diperoleh melalui instrumen kue-
sioner perlu diuji tingkat validitas dan reliabi-
litasnya. 
Untuk mengetahui apakah model regresi 
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan 
representatif (Best Linear Urbiased Estima-
tor) maka dilakukan uji asumsi klasik. 
1. Uji Multikolinearitas  
Deteksi multikolinearitas pada suatu 
model dapat dilihat jika nilai Varian Infla-
tion (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai to-
lerance tidak kurang dari 0,1, maka dapat 
dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 
Semakin tinggi VIF maka semakin rendah 
tolerance (Alghifari, 1997: 77). 
2. Autokorelasi 
Autokorelasi untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi linear bergan-
da ada korelasi antara kesalahan peng-
ganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (sebelumnya). Tentunya 
saja model regresi yang baik adalah regre-
si yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
digunakan pengujian Durbin Watson 
(Alghifari, 1997: 79). 
3. Heteroskedasisitas  
Heteroskedasitas menguji terjadinya 
perubahan variance residual atau periode 
pengamatan ke periode pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah ho-
moskedastisitas atau tidak terjadi heteros-
kedasisitas. Uji ini menggunakan metode 
korelasi ranking Spearman (Spearman 
Rank Korelation). Bila nilai probabilitas < 
0,05, maka tidak terjadi gejala heteroske-
dastisitas. 
4. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk meguji 
apakah dalam sebuah model regresi, varia-
bel dependen, variabel independen, atau 
keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak, model regresi yang baik adalah 
distribusi normal atau mendekati normal 
(Alghifari, 1997: 81). 
Setelah lolos uji asumsi klasik, maka 
akan dianalisis dengan regresi linear bergan-
da. Analisis ini adalah hubungan linear antara 
dua atau lebih variabel independen (X1, X2, 
…Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui arah hubung-
an antara variabel independen dengan variabel 
dependen berhubungan positif atau negatif 
dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan.  
Kemudian uji t yang digunakan untuk 
menguji pengaruh secara parsial variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Uji F untuk 
menguji model yang digunakan dalam mem-
prediksi pengaruh mutasi dan promosi terha-
dap prestasi kerja. Uji koefisien determinasi 
(Adjusted R
2
) bertujuan untuk mengukur be-
sarnya sumbangan pengaruh mutasi dan pro-
mosi terhadap prestasi kerja dalam persentase.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Karakteristik Responden  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru SMA Negeri di Sragen pada bulan 
Desember s/d Januari 2016 yaitu SMA 
Negeri 1 (82 orang), SMA Negeri 2 (63), 
dan SMA Negeri 3 (70 orang). Dalam pe-
nelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 30 orang. Di 
bawah ini akan peneliti sampaikan karak-
teristik responden dilihat dari jenis kela-
min, umur, pendidikan, dan lama bekerja. 
 
2. Uji Validitas  
Berdasarkan item kuesioner yang di-
sampaikan kepada guru SMA Negeri di 
Sragen, selanjutnya dilakukan uji validitas 
terhadap item pertanyaan. Hasil dari tes 
validitas menggunakan program SPSS
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Tabel 1: Analisis Karakteristik Responden 
 
Karakteristik Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%) 
Jenis Kelamin Pria 
Wanita 
14 
16 
46,67 
53,33 
Total 30 100 
Umur 30 s/d 40 tahun 
40 s/d 50 tahun 
Lebih dari 50 tahun 
0 
15 
15 
0,00 
50,00 
50.00 
Jumlah 100 100 
Pendidikan S1 
S2 
21 
9 
70,00 
30,00 
Jumlah 100 100 
Lama Bekerja 11 s/d 20 tahun 
20 s/d 30 tahun 
31 s/d 40 tahun 
12 
13 
5 
40,00 
43,33 
16,66 
 Jumlah 100 100 
Sumber: Pengolahan data primer 2016  
 
Ver.16.0. Teknik korelasi yang digunakan 
yaitu korelasi product moment. Hasil peng-
ukuran yaitu p-value < 0,05 maka item 
pertanyaan tersebut dinyatakan signifikan.  
Dari hasil perhitungan diketahui bah-
wa semua item kuesioner mengenai varia-
bel mutasi (X1) yang diajukan kepada 
responden sebanyak 12 item kuesioner, 
terdapat satu item yang tidak valid yaitu 
item nomor 11 karena p-value sebesar 
0,335 > 0,05.  
Dari hasil perhitungan diketahui bah-
wa item kuesioner mengenai variabel mu-
tasi (X2) yang diajukan kepada responden 
sebanyak 12 item kuesioner, terdapat satu 
item yang tidak valid yaitu item nomor 7 
karena p-value sebesar 0,071 > 0,05.  
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa 
item kuesioner mengenai variabel prestasi 
kerja (Y) yang diajukan kepada responden 
sebanyak 12 item kuesioner, terdapat satu 
item yang tidak valid yaitu item nomor 4 
karena p-value sebesar 0,059 > 0,05. 
Untuk selanjutnya item pernyataan yang 
tidak valid tidak akan diikutkan dalam uji 
berikutnya. 
 
3. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah perhitungan 
untuk menguji tingkat seberapa besar 
suatu pengukur mengukur dengan stabil 
dan konsisten (Jogianto, 2005: 132). 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
bertujuan mengukur kekonsistenan alat 
ukur (instrumen) promosi, mutasi dan 
prestasi kerja. Pengujian reliabilitas dila-
kukan dengan menggunakan rumus Cron-
bach Alpha, sedangkan pengolahan data 
menggunakan program SPSS versi 1.4. 
Menurut Nunnallly dalam Imam Ghozali 
(2005: 42) bahwa “ Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan raliabel jika mengha-
silkan Cronbach Alpha > 0,60 sebaliknya 
konstruk dikatakan tidak reliabel jika 
menghasilkan Cronbach Alpha ≤ 0,60”.  
 
Tabel 2: Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronnbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 
Mutasi (X1) 0,880 0,6 Reliabel 
Promosi (X2) 0,838 0,6 Reliabel 
Prestasi kerja 0,917 0,6 Reliabel 
 Sumber: Pengolahan data primer 2016  
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Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 
seluruh item kuesioner mengenai variabel 
mutasi (X1), promosi (X2), dan prestasi 
kerja (Y) menunjukkan nilai yang reliabel 
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.  
  
4. Uji Asumsi Klasik  
Jika nilai Varian Inflation Factor 
(VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai toleran-
ce tidak kurang dari 0,1, maka dapat dika-
takan terbebas dari multikolinearitas. Se-
makin tinggi VIF maka semakin rendah 
tolerance. Jika ada koefisien korelasi antar 
masing-masing variabel kurang dari 0,07 
maka model dapat dinyatakan bebas 
asumsi klasik multikolinearitas. Jika lebih 
dari 0,07 maka asumsikan terjadi korelasi 
yang sangat kuat antar variabel sehingga 
terjadi multikolinearitas. Hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa seluruh variabel 
independen yaitu mutasi (X1) dan promosi 
(X2) menunjukkan tidak terjadi multikoli-
nearitas karena tolerance value (0,445 dan 
0,445) > 0,10 dan nilai VIF (2,196 dan 
2,196) < 10.  
Hasil dari uji autokorelasi menggu-
nakan Run Test dengan program SPSS 
16.00 menunjukkan hasil signifikan yaitu 
sebesar 0,094 lebih besar dari 0,05, ini 
artinya residual tidak memiliki hubungan 
korelasi.  
Adapun uji yang digunakan dalam uji 
heteroskedastisitas adalah dengan uji 
Glejser, Hasil output perhitungan uji 
heteroskedastisitas dengan program SPSS 
16.00 menunjukkan p-value untuk variabel 
mutasi (X1) sebesar 0,925, dan promosi 
(X2) sebesar 0,666, seluruh p-value > 0.05 
ini berarti model regresi yang digunakan 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Uji normalitas bertujuan untuk meguji 
apakah dalam sebuah model regresi, varia-
bel dependen, variabel independen, atau 
keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak, model regresi yang baik adalah 
distribusi normal atau mendekati normal 
(Alghifari, 1997: 81). Uji normalitas 
dalam penelitian ini adalah uji statistik non 
parametrik. Kolmogorov – Smirnov test (K 
– S). Hasil ini menunjukkan bahwa semua 
variabel tersebut normal karena Unstan-
dardized Residual Asymp Sig (2 tailed). 
Dari pengujian Kolmogorov – Smirnov test 
(K – S) dengan komputer program SPSS 
ver 16.00 diperoleh p-value 0,796 > 0,05. 
Hal ini menunjukkan keadaan yang tidak 
signifikan, berarti H0 diterima artinya 
bahwa data residual berdistribusi normal.  
 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda pada tabel 3 diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
  
 Y = 1,080 - 0,121 X1 + 1,121 X2  
 
- Konstanta (a)  
Pada persamaan di atas nilai konstanta 
diperoleh sebesar 1,080 (positif) yang 
berarti bahwa jika skor pada kedua va-
riabel Mutasi dan Promosi sama de-
ngan nol maka prestasi kerja guru se-
besar 1,080 satuan.  
- Koefisien Regresi Mutasi (b1) 
Koefisien regresi mutasi pada persa- 
maan di atas diperoleh sebesar -0,121 
yang berarti negatif dan jira skor pada 
 
Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Variabel 
Independen 
Koefisien 
Regresi 
t hitung Sig Keputusan 
Konstanta 1,080 0,234 0, 817 - 
Mutasi (X1) -0,121 -1,193 0,243 Tidak Signifikan 
Promosi (X2) 1,121 7,168 0,000 Signifikan 
R
2 
= 0,748 
Fhitung = 44,134 
Sig = 0,000 
Sumber: Pengolahan data primer 2016  
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variabel mutasi menurun maka pres-
tasi kerja guru akan meningkat dan 
sebaliknya apabila skor variabel Muta-
si naik maka prestasi kerja guru justru 
menjadi turun, dengan asumsi variabel 
Promosi dalam keadaan konstan. 
- Koefisien Regresi Promosi (b2) 
Koefisien regresi Promosi pada per-
samaan di atas diperoleh sebesar 1,121 
yang berarti positif dan jika skor pada 
variabel Promosi meningkat maka 
Prestasi Kerja guru akan meningkat 
dan sebaliknya apabila skor variabel 
Promosi turun, maka prestasi kerja 
guru juga akan turun, dengan asumsi 
variabel mutasi dalam keadaan kon-
stan.  
 
6. Uji t  
Dari hasil perhitungan pada tabel 3 
diperoleh koefisien regresi Mutasi sebesar 
-0,121 (negatif). Uji signifikansi koefisien 
ini dengan t statistik diperoleh thitung sebe-
sar -1,193 dan probabilitas kesalahan (p) 
= 0,243 pada taraf signifikan 0,05 dan p > 
0,05, maka H0 diterima dan sebaliknya Ha 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa va-
riabel Mutasi memiliki pengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan terhadap Prestasi 
kerja guru SMA Negeri di Sragen. 
Dari hasil perhitungan pada tabel 3 di-
peroleh koefisien regresi Promosi sebesar 
1,121 (positif). Uji signifikasi koefisien 
diperoleh thitung sebesar 7,168 dan p = 
0,000, karena p < 0,05, maka H0 ditolak 
dan sebaliknya Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel Promosi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Prestasi kerja guru SMA Negeri di 
Sragen.  
7. Uji F  
Uji F ini untuk menguji ketepatan mo-
del yang digunakan dalam memprediksi 
pengaruh mutasi dan promosi terhadap 
prestasi. Berdasarkan tabel 3, uji signifi-
kasi pengaruh Mutasi dan Promosi terha-
dap Prestasi kerja guru, dengan F statistik 
diperoleh Fhitung sebesar 44,134 dan proba-
bilitas kesalahan (p) = 0,000 dan p < 0,05 
maka H0 ditolak dan sebaliknya Ha diteri-
ma. Jadi dapat disimpulkan bahwa varia-
bel Promosi dan Mutasi sudah tepat digu-
nakan dalam memprediksi pengaruh mu-
tasi dan promosi terhadap Prestasi kerja 
guru SMA Negeri di Sragen. 
 
8. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi dilakukan un-
tuk mencari sumbangan pengaruh antara 
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 
Koefisien determinasi (R
2
) pada penelitian 
ini sebesar 0,748 yang berarti bahwa 
74,8% variasi pada variabel Prestasi kerja 
guru mampu diterangkan oleh kedua 
variabel Mutasi dan Promosi, sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 25,2% diterangkan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan bahwa variabel 
mutasi mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap prestasi kerja guru 
SMA Negeri di Sragen, dengan demikian 
hipotesis 1 tidak terbukti. Variabel promosi, 
mempunyai pengaruh yang positif dan signi-
fikan terhadap Prestasi kerja guru SMA Nege-
ri di Sragen, dengan demikian hipotesis 2 
terbukti kebenarannya. 
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